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Abstrak  
Gagal ginjal kronik merupakan kerusakan ginjal baik secara struktural atau fungsional yang berlangsung 3 bulan 

atau lebih dengan ditandai kondisi yang persisten dan tidak dapat di sembuhkan, sehingga memerlukan perawatan 

seperti transplantasi ginjal, dialysis peritoneal, hemodialisis dan pengobatan rawat jalan jangka panjang. Masalah 

yang umum terjadi pada pasien hemodialisis ialah status gizi pada pasien gagal ginjal kronik yang lama menjalani 

hemodialisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama menjalani hemodialisis dengan status gizi 

pada pasien gagal ginjal kronik di RS PKU Muhammadiyah yogyakarta. Jenis penelitian kuantitatif, dengan desain 

penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional (potong lintang), sampel dalam penelitian ini 

adalah 69 penderita Gagal Ginjal Kronik. Analisis data menggunakan uji statistik Kendall Tau. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara lama menjalani hemodialisis dengan status gizi di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta dengan nilai p= 0,000 ( nilai p<0,05) koefisien korelasi cukup yaitu -0,447. 

 

Kata Kunci: gagal ginjal kronik; lama menjalani hemodialisis; status gizi 
 

The relationship between hemodialysis duration and nutrional status in 

patients whit chronic kidney failure at PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Hospital 
 

Abstract  
Chronic kidney failure is kidney damage, either structurally or functionally, that lasts for 3 months or more, 

characterized by persistent and incurable conditions, requiring treatment such as kidney transplantation, 

peritoneal dialysis, hemodialysis, and long-term outpatient treatment. A common problem in hemodialysis 

patients is the nutritional status of patients with chronic kidney failure who undergo hemodialysis for a long time. 

The study aims to determine the relationship between hemodialysis duration and nutritional status in patients 

with chronic kidney failure at PKU Muhammadiyah Yogyakarta Hospital. The study was quantitative with an 

analytical observational research design and a cross-sectional approach. The sample of the study was 69 patients 

with chronic kidney failure. Data analysis was done using the Kendall Tau statistical test. The study shows a 

relationship between hemodialysis duration and nutritional status in patients with chronic kidney failure at PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta Hospital with a p-value of 0.000 (p<0.05) and a coefficient correlation value of -

0.447. 
Keywords: nut chronic kidney failure; hemodialysis duration; nutritional status 

 

1. Pendahuluan 
Gagal Ginjal Kronik adalah kerusakan ginjal baik secara struktural atau fungsional yang berlangsung 

selama 3 bulan atau lebih. Jika perubahan fungsi ginjal terjadi secara tiba-tiba atau akut dan berlangsung 

tidak lebih dari 3 bulan, disebut gangguan ginjal akut. (Kemenkes,2022). World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa prevalensi gagal ginjal kronik di seluruh dunia mencapai 10% dari populasi, 

dengan jumlah pasien hemodialisis (HD) diperkirakan mencapai 1,5 juta orang di seluruh dunia. Angka 

kejadian gagal ginjal kronik diperkirakan meningkat sebesar 8% setiap tahunnya. Angka kematian akibat 

penyakit ginjal kronik menempati urutan ke-20 di dunia (Eka Putri,2020). 

Menurut laporan hasil Indonesia Renal Registry tahun 2017, jumlah penderita gagal ginjal sebanyak 

30.831 orang di seluruh penduduk Indonesia. Prevalensi gagal ginjal kronik di Indonesia berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) sebesar 2% pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 3,8% 
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pada tahun 2018. Angka gagal ginjal kronik di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menempati urutan 

ke-12 dengan angka 4,3%, masih tergolong tinggi dibandingkan angka umum di Tanah Air (3,8%). 

Hemodialisis merupakan pilihan pengobatan yang harus dilaksanakan sesegera mungkin setelah 

diagnosis penyakit ginjal kronik stadium akhir terdiagnosis. Jika tidak dilakukan, komplikasi bisa 

terjadi, bahkan berujung pada kematian. Prosedur ini merupakan pengobatan seumur hidup atau 

berlanjut hingga pasien menerima transplantasi ginjal (Lisa Lolowang et al., 2021). 

Pengaturan asupan status gizi dapat dilakukan dengan mengatur jumlah dan jenis makanan yang 

dikonsumsi, kebutuhan status gizi yang perlu diperhatikan pasien hemodialisis dan gagal ginjal kronik 

adalah kebutuhan energi, protein, cairan, natrium, dan kalium. Pengaturan asupan status gizi dilakukan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup, memelihara jaringan tubuh, mengganti sel-sel yang rusak 

dalam tubuh, dan menjaga vitalitas selama hemodialisis (Gandy et al.,2014).  

Berdasarkan data studi pendahuluan yang dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

didapati data pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa secara rutin 71-72 pasien per hari 

dan 36-37 pasien per shift dengan usia 20-85 tahun yang menjalani hemodialisa selama 4-4,5 jam 

dengan frekuensi hemodialisa 1-2 kali dalam seminggu. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di 

ruang hemodialisa dengan 10 pasien, didapatkan data dari segi fisik 8 dari 10 pasien mengatakan bahwa 

sering kali merasa pusing, mual, muntah, nafsu makan berkurang setelah melakukan hemodialisis. 

Sementara dari 2 pasien lainnya mengatakan tidak ada keluhan setelah melakukan hemodialisis. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan 

Lama Menjalani Hemodialisis dengan Status Gizi Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta” 

 

2. Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional dengan rancangan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah penderita gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta yang berjumlah 222 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

non-probability sampling dengan metode purposive sampling dimana teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 

dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah responden usia >20 tahun, lama menderita ≤12 bulan, 

mampu berkomunikasi dengan baik, pasien bersikap kooperatif, bersedia menjadi responden penelitian 

dan sudah menandatangani informed consent, tercatat dalam data pasien hemodialisis RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. Kriteria eksklusi nya adalah pasien menolak untuk menjadi responden, 

pasien tidak mengisi kuesioner secara lengkap. 

Variabel penelitian terdiri dari lama menjalani hemodialisis sebagai variabel independen dan status 

gizi sebagai variabel dependen. Instrumen penelitian berupa kuesioner DMS untuk mengetahui status 

gizi. Sedangkan uji statistik yang digunakan adalah uji non-probability sampling yaitu menggunakan 

rumus kendall tau. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pasien gagal ginjal kronik di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan jumlah responden yang terpilih sesuai kriteria inklusi sebanyak 69 responden, yang kemudian 

dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, frekuensi hemodialisis yang dijelaskan 

pada tabel 

 
Tabel 1. Karakteristik Pendidikan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

Tidak Sekolah 2 2.9 

SD 14 20.3 

SMP 10 14.5 

SMA/SMK 26 37.7 
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Pendidikan Frekuensi Persentase 

D3 4 5.8 

S1 13 18.8 

Total 69 100 

     Sumber: Data Primer (2024) 

 
   Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik mayoritas responden berdasarkan tingkat 

pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK 

adalah yang paling tinggi dengan jumlah responden 26 orang (37,7 ). 

 
Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 39 56.5 

Perempuan 30 43.5 

Total 69 100 

  Sumber: Data Primer (2024) 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa karakteristik mayoritas responden adalah  berjenis kelamin laki-

laki  dengan jumlah responden 39 orang (56,5 ). 

 
Tabel 3. Karakteristik Usia di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Usia Frekuensi Persentase 

18-40 (Dewasa awal) 4 5.8 

41-60 (Dewasa madya) 38 55.1 

>60 (Dewasa lanjut) 27 39.1 

Total 69 100 

    Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 41-60 (dewasa madya) 

dengan       jumlah responden 38 orang (55,1 ). 

 
              Tabel 4. Karakteristik Frekuensi Hemodialisis di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Frekuensi Hemodialisis Frekuensi Persentase 

Satu kali dalam sepekan 4 5.8 

Dua kali dalam sepekan 65 94.2 

Total 69 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden menjalani hemodialisis dua 

kali dalam sepekan dengan jumlah responden 65 orang (94,2 ). 
 

    Tabel 5. Frekuensi Lama Menjalani Hemodialisis di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Lama Menjalani Hemodialisis Frekuensi Persentase 

≤12 bulan 24 34.8 

1-5 tahun 30 43.5 

≥6 tahun 15 21.7 

Total 69 100 

     Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa sebagian besar responden menjalani hemodialisis selama 1-

5 tahun dengan jumlah responden 30 orang (43,5 ). 
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Tabel 6. Frekuensi Status Gizi Responden di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Status Gizi Frekuensi Persentase 

Baik 4 5.8% 

Sedang 37 53.6% 

Berat 28 40.6% 

Total 69 100% 
 

Sumber: Data Primer (2024) 

 
Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki status gizi sedang 

dengan jumlah responden 37 orang (53,%). 

 
Tabel 7. Deskripsi korelasi lama menjalani hemodialisis dengan status gizi pada pasien gagal ginjal 

kronik di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Lama Menjalani 

HD 

Status Gizi Jumlah P value R 

 
Baik Sedang Berat 

F % F % F % F %   

≤12 bulan  0 0,0 9 13,0 15 21,7 24 34,8 

 

0,000 -0,447 

1-5 tahun  1 

 

1,4 

 

16 23,2 

 

13 18,8 

 

30 43,5 

≥6 tahun  3 4.3 12 

 

17,4 

 

0 

 

0,0 

 

15 21,7 

Jumlah   4 5,8 37 53,6 28 

 

40,6 

 

69 100,0 

 
Pada tabel nilai sig (p-value) = 0,000 atau <0,05 yang didapatkan dari penelitian ini adalah -

0,447. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan koefisien 

korelasi cukup anatara kedua variabel dengan arah korelasi negatif. 

 

3.2.Pembahasan 

3.2.1 Lama Menjalani Hemodialisis Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa lebih banyak responden yang lama menjalani hemodialisis 1-

5 tahun sebanyak 30 orang (43.5%) rentang lama menjalani hemodialisis pada penelitian ini berkisar 

antara 12 bulan untuk jangka waktu terpendek dan 6 tahun untuk jangka waktu hemodialisis terpanjang. 

Rata-rata waktu lama menjalani hemodialisis pada subjek penelitian adalah 23-60 bulan atau kurang 

lebih 6 tahun. 

Dari penelitian ini segi faktor usia mayoritas dewasa madya (41-60), dimana usia ini mempengaruhi 

adekuasi lama menjalani hemodialisis  pada pasien gagal ginjal kronik faktor resiko terjadinya gagal 

ginjal kronik seiring bertambahnya usia seseorang semakin berkurang pula fungsi ginjalnya, dinyatakan 

setiap sepuluh tahun setelah seseorang memasuki usia 40 tahun akan terjadi penurunan kurang lebih 

10% jumlah nefron fungsional akibat nefrosklerosis dan glomerulosklerosis, akibat nefrosklerosis dan 

glomerulosklerosis akan menyebabkan pasien usia tua mengalami gagal ginjal kronik dan harus diterapi 

hemodialisis dengan jangka lama. (Wahyuni IA, 2022). 

Dalam penelitian ini lebih banyak responden dengan jenis kelamin mayoritas adalah laki-laki dengan 

jumlah 36 orang (56,5%), hasil ini didukung oleh Indonesian Renal Registry IRR (2018) yang juga 

mendapatkan hasil pasien laki-laki lebih banyak dibandingkan wanita dengan persentase 57%. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Salawati, 2016) dan (Insani et al., 2019) turut memperoleh hasil jumlah 

pasien pria lebih banyak dibandingkan wanita. Secara klinis laki-laki mempunyai risiko mengalami 

penyakit gagal ginjal kronik 2 kali lebih besar dari pada perempuan. Hal ini dimungkinkan karena laki-

laki lebih banyak mempunyai kebiasaan yang dapat mempengaruhi kesehatan seperti merokok, minum 
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kopi, alkohol dan minuman suplemen yang dapat memicu terjadinya penyakit sistemik yang dapat 

menyebabkan penurunan fungsi ginjal dengan hemodialisis dengan jangka lama (Ilma Arifa et al., 

2017). 

Pada tingkat pendidikan pada penelitian ini lebih banyak responden yang mempunyai tingkat 

pendidikan SMA/SMK sebanyak 26 orang (37,7%) dimana tingkat SMA/SMK, semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan semakin cepat memahami tentang kondisi penyakit yang di alami, 

kurangnya pengetahuan dan kesadaran untuk deteksi dini dalam memeriksakan dirinya kepusat 

pelayanan kesehatan menjadi penyebab meningkatnya pasien gagal ginjal kronik dikarenakan pada 

stadium awal tidak merasakan keluhan spesifik (Ilma Arifa et al., 2017).  

Pada karakteristik responden berdasarkan frekuensi hemodialisis, sebagian besar responden 

menjalani hemodialisis sebanyak dua kali dalam sepekan, frekuensi ini dijalani oleh 65 orang (49,2%) 

hasil terbanyak ini diikuti dengan tiga pasien yang menjalani hemodialisis satu kali dalam sepekan, 

frekuensi hemodialisis dilakukan 2 kali dalam sepekan apabila pasien gagal ginjal kronik dengan lama 

menjalani hemodialisis lebih dari 12 bulan berbanding terbalik dengan pasien gagal ginjak kronik 

dengan frekuensi hemodialisis 1 kali dalam sepekan (BPJS Kesehatan 2022).  

Berdasarkan penelitian (Tayyem & Mrayyan, 2008) mendapatkan hasil frekuensi menjalani 

hemodialisis yaitu 1 kali seminggu, 2 kali seminggu dan 3 kali seminggu dengan rata-rata frekuensi 2 

kali per minggu. Penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis. Saat ini penulis belum menemukan teori lebih lanjut mengenai frekuensi 

menjalani hemodialisis 1 kali seminggu. Namun dari penelitian ini didapatkan frekuensi menjalani 

hemodialisis 1 kali seminggu dikarenakan pasien baru menjalani hemodialisis dan disesuaikan dengan 

kerusakan ginjal yang sudah ditetapkan oleh dokter yang menangani. Frekuensi menjalani hemodialisis 

juga ditetapkan berdasarkan kenyamanan pasien. Banyak pasien yang baru menjalani hemodialisis dan 

kurang nyaman dengan alat-alat yang digunakan dalam proses hemodialisis. 

 

3.2.2 Status Gizi Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Berdasarkan tabel 6 diketahui lebih banyak responden yang mengalami status gizi yang sedang 

sebanyak 37 orang (53,6%). Status gizi sedang  dapat  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  antara  lain 

usia, jenis kelamin,   tingkat pendidikan penelitian dari (Oluseyi & Enajite, 2016). Hal ini berdasarkan 

usia, responden yang masuk dalam kategori usia lanjut (>60 tahun) memiliki status gizi tidak normal, 

persentase ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan kategori usia lain. Penuaan memang berhubungan 

dengan malnutrisi bahkan pada orang yang sehat sekalipun. Penurunan dari akumulasi radikal bebas, 

berkurangnya imunitas dan inflamasi kronik yang terjadi pada proses penuaan adalah faktor yang 

berkontribusi pada malnutrisi pada pasien usia lanjut (Oluseyi & Enajite, 2016). 

Dalam penelitian ini lebih banyak didapati responden yang berjenis kelamin laki-laki dikarenakan 

malnutrisi lebih umum terjadi pada laki-laki, karena sangat berisiko mengalami gangguan fungsi ginjal, 

hal ini disebabkan struktur dan anatomi saluran perkemihan yang panjang dan juga aliran urin yang 

lama, sehingga beresiko menempelnya sampah atau sisa metabolisme pada saluran kemih. Anatomi 

saluran kemih laki-laki jauh lebih panjang dari pada perempuan. Hal ini memungkinkan resiko 

terjadinya pengendapan zat-zat yang terkandung dalam urin lebih banyak dibanding perempuan 

(Oluseyi & Enajite, 2016).  

Berdasarkan pendidikan penelitian lebih banyak didapati pendidikan SMA/SMK faktor pendidikan 

menunjang pengetahuan seseorang bagi seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi tentang gizi, 

pemenuhan makanan yang bergizi tidak harus mahal, mempunyai pandangan responden yang 

berpendidikan tinggi dan rendah punya cara tersendiri untuk mencari informasi terkait penyakitnya 

karena pendidikan memungkinkan seseorang mengetahui lebih banyak tentang suatu ilmu. Rendahnya 

tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi kebiasaan makan yang salah. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, semakin mudah memperoleh informasi (Satti et al., 2021). 

 

3.2.3 Hubungan Lama Menjalani Hemodialisis Dengan Status Gizi Pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Meskipun terdapat banyak faktor risiko yang mendukung terjadinya malnutrisi risiko hilangnya 

nutrien pada proses dialisis jangka panjang, sebagian pasien yang menjalani hemodialisis sudah dapat 
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menerima kondisi penyakitnya sendiri yang harus menjalani terapi hemodialisis sepanjang hidupnya. 

Kemampuan pasien untuk beradaptasi juga dapat mendukung hasil ini karena ketika pasien telah 

beradaptasi terhadap alat-alat yang digunakan, pasien akan lebih nyaman dan terbiasa yang kemudian 

akan berdampak pada peningkatan semangat pasien dalam menjalani hemodialisis (Vidiasari et al., 

2017).  

Hemodialisis yang secara rutin teratur dilakukan telah banyak dilaporkan bermanfaat untuk 

mempertahankan status gizi dan telah dikaitkan dengan perbaikan nafsu makan, peningkatan asupan 

kalori dan protein, peningkatan bertahap berat kering, massa otot, dan albumin serum adekuasi dari 

hemodialisis juga berperan dalam terjaganya status gizi pasien hemodialysis. Walaupun pasien tersebut 

telah lama menjalani hemodialisis, apabila proses hemodialisis berlangsung secara adekuat maka akan 

berkurang juga risiko terjadinya malnutrisi dengan mekanisme menghindari pasien dari paparan toksin 

uremik dan sitokin yang terlibat dalam munculnya gejala anoreksia, muntah, dan peradangan (Bramania 

et al., 2021). Pada tabel tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 15 responden dengan lama menjalani 

hemodialisis kategori ≥ 6 tahun terdapat 3 responden (4,3%) yang status gizinya baik lebih banyak 

dibandingkan dengan status gizi berat, sedangkan responden dengan lama menjalani hemodialisis 1-5 

tahun terdapat 1 responden (1,4%) dengan status gizi baik dan terdapat responden dengan status gizi 

sedang sebanyak 16 responden (23,2%). Tabel tersebut juga menunjukan hasil uji kendall Tau di 

dapatkan nila p value 0.000 hal ini menunujukkan adanya hubungan lama menjalani hemodialisis 

dengan status gizi pada pasien gagal ginjal kronik karena mempunyai tingkat kemaknaan p>0,05 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada hubungan lama menjalani hemodialisis dengan status gizi  

pada pasien gagal ginjal kronik dengan kekuatan korelasi -0,447, karena hasil korelasi negatif maka 

semakin lama menjalani hemodialisis maka status gizi responden belum tentu berat. 

Hal ini juga didukung oleh pemaparan (Salawati, 2016) yang menyatakan tindakan hemodialisis 

diteorikan dapat mengakibatkan hilangnya nutrisi pasien melalui proses difusi dialisis sehingga semakin 

lama waktu seseorang menjalani hemodialisis semakin tinggi pula risiko nutrisi pasien berkurang yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan masalah baru seperti gangguan metabolik, penurunan fungsi 

jaringan, dan berkurangnya massa tubuh. 

Menurut penelitian (Gde Agung Wikananda Besang et al., 2023) faktor keberhasilan status gizi baik 

yaitu dengan patuh menjalankan terapi hemodialisis, semakin lama terapi hemodialisis telah dijalani 

maka semakin tinggi pula proses katabolisme terjadi. Apabila hal tersebut tidak diimbangi dengan 

asupan yang seimbang maka meningkatkan terjadinya kekurangan gizi. 

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian dari Insani et al. (2019) yang dilakukan di Unir 

Hemodialisis RSUD dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung, yakni disebutkan bahwa tidak 

ditemukan korelasi antara periode dilakukannya hemodialsis dengan status gizi pasien (p = 0,189). 

Perbedaan ini kemungkinan diakibatkan oleh sejumlah hal, diantaranya populasi yang tidak sama dari 

penelitian serta tingkat kepatuhan yang tidak sama saat menjalani terapi dari subjek penelitian. 

Perbedaan status gizi dari pasien pada saat pertama kali tercatat menjalani hemodialisis juga dapat 

berpengaruh terhadap perbedaan hasil yang didapatkan. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik penderita Gagal Ginjal Kronik di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta berdasarkan 

usia responden terbanyak pada kategori dewasa madya atau berusia 41-60 tahun dengan jumlah 38 

responden (55,1%), responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dengan jumlah 39 responden 

(56,5%), responden dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 36 responden (37,7%), dengan 

frekuensi hemodialisis lebih banyak di lakukan dua kali dalam sepekan sebanyak 65 responden 

(94,2%). 

2. Lama Menjalani Hemodialisis penderita Gagal Ginjal Kronik di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta sebagian besar menjalani hemodialisis selama 1-5 tahun dengan jumlah 30 responden 

(43,5%) 

3. Status Gizi penderita Gagal Ginjal Kronik di RS PKU Muhammadiyah sebagian besar memiliki 

status gizi yang sedang dengan jumlah 37 responden (53.6%). 
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4. Terdapat hubungan antara lama menjalanani hemodialisis dengan status gizi pada pasien gagal ginjal 

kronik di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan nilai Sig (2-tailed) 0,000 dan kedua variabel 

memiliki hubungan yang cukup dengan koefisien korelasi sebesar -0,447. 
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